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ABSTRAK

ANDI SUTRAYANI , “Proses Berkarva Seni Kriva Menggunakan Tempurung Kekapa
Bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Selayar . Skripsi Program Studi Pendidikan Seni
Rupa Fakulitas Keguruan [mu PendidikanUniversitas Muhammadiya Makassar
(dibimbing oleh Dr Andi Baetal Mukaddas Pd.. M.Sn. dan Nurul Inayah Anis
Kamah, S.Pd.. M.Sn.)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tugas dan tanggung _1 ? W harus memiliki kemampuan
dalam mengatur suasag

dengan baik.

siswa dengan melakukan aktivitas apreasiasi dan kreasi terhadap berbagai produk

benda di sckitar siswa vang bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup antara
lain; jenis, bentuk, fungsi, manfaat, tema, struktur. sifat, komposisi, bahan baku,

bahan pembantu, peralatan, teknik kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu siswa




juga melakukan aktivitas memproduksi berbagai produk benda kerajinan maupun
produk teknologi misalnya dengan cara meniru, mengembangkan dari benda yang

sudah ada atau membuat benda vang baru (Sefmiwati. 2016: 37-38),

Pendidikan Seni Budaya /} npilan diajarkan karena pemberian

AN

pengalaman estetik dalam / : -rkreasi dan berapresiasi
melalui pendekatan; ‘ gl seni™ dan “belajar

tempurung  kelapa.
Kreativitas siswa dapat dibangun atau dipancing melalui pengalaman langsung.
rangsangan. benda seni, dan serta pengalaman pribadi. Guru dituntut untuk

menyediakan sarana berlatih bagi siswa dan menciptakan situasi belajar yang




dapat memberikan kebebasan siswa untuk berkreativitas agar siswa tertarik dan
terampil dalam berkarya seni.
Pohon kelapa merupakan pohon yang banyak terdapat di seluruh
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Keunikan berbagai warna alami dan keKerasan batok kelapa inilah yang
mendorong para perajin untuk memanfaatkannya. Kalau di masa-masa yang lalu,
manfaat batok kelapa hanva untuk pembuatan cangkir atau wadah makanan kecil,

gavung dan pernik lainnya, kini manfaat batok kelapa ini menjadi bahan baku




untuk pelapis furnitur dan pernik interior bergengsi. Namun, yang terbaik dari
batok kelapa tua yang sudah keras. Teknik pembuatan benda yang dilapisi batok

kelapa untuk mendapatkan motif dan tekstur yang menarik kelihatannya
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seperti mangkuk. sendok, tempat sambal, dan lain-lain. Kerajinan ini dibuat

dengan berbagai macam bentuk (model) dan ukuran. Penelitian ini akan dilakukan



di SMA Negeri Selayar pada kelas X dengan mempentimbangkan Kurikulum

vang sesuai dengan objek ini yaitu Seni Rupa.

Secara umum. pembelajaran kreasi seni kriya menggunakan bahan

vang dihasilkan tidak dapat terjaga dengan baik. Agar menghasilkan karya yang
lebih baik diperlukan semacam perabotan dan bahan yang digunakan untuk
membuat dan mengawetkan serta mengemas barang agar lebih menarik dan

memiliki nilai estestis. Oleh sebab itu melalui penelitian ini, diharapkan dapat



mengoptimalkan pemanfaatan. tempurung kelapa melalui pembelajaran seni pada

siswa kelas X SMA Negeri 5 Selayar.

B. Rumusan Masalah
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1. Manfaat Praktis

a. Bagi guru seni rupa, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam

pembelajaran seni kriya bagi siswa kelas X SMA Negeri 5 Selayar



b. Bagi pihak Seckolah, penelitian ini sebagai masukan untuk

memperhatikan sarana dalam aktivitas belajar mengajar seni budaya

lebih khusus pada pembelajaran seni kriva menggunakan bahan
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR
A. Kerajinan Tangan

1. Pengertian Kerajinan Tangan

ORI

- s
s 7
N\

g

N

‘\b o ANt , /
N K 17, /
. 0 .
-3 K 2, N5 .
T . V7 ’
San = % 21
18 ) Fil | LL

Col

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kata "kriya" berarti pekerjaan
kerajinan tangan (2005). Sementars menurut Rasjoyo (dalam Abbas, 2011: 72),

berpendapat bahwa seni kriva merupakan suatu karya seni dimana penekanan



pengerjaanva terletak pada keterampilan tangan yang menghasilkan sebuah
bentuk kerajinan siap pakai.

Sementara Abas berpendapat bahwa seni kriva (handveraft) yang berarti

kerajinan tangan. dimana seni kriva u kﬂmgnrikan sebagai seni terapan

110
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terlihat lebih menarik
B. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber

Belajar pada suatu lingkungan belajar.
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I. Tahap - Tahap Proses Pembelajaran
a. Perencanaan Pembelajaran adalah merupakan salah satu unsur pokok

tugas professional guru, karena perencanaan menggambarkan proses
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komunikasi vaitu mengenai bahan, alat, dan proses dalam komunikasi dan jenis
produknya: dan media seni rupa yaitu tentang pengetahuan bahan, alat, dan proses
atau teknik dalam seni rupa dan jenis produk seni rupa. Jadi. media dalam konteks

berkarya seni rupa mencakup pengertian bahan, alat, dan teknik tertentu.
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Media yang digunakan untuk berkarya seni rupa bisa berupa media
konvensional dan media non konvensional. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005: 752) konvensional berarti “berdasarkan konvensi (kesepakatan)

umum (seperti adat, kebiasaan kelaziman?\ Balam pengertian ini, media berkarya
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Bahan dan alat sebagai media dalam berkarya seni rupa memiliki
berbagaijenis, dan masing masing memiliki karakteristik tertentu.  Tiap

karakteristik bahan dan alat ini disesuaikan dengan jenis karya yang akan dibuat.
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Menurut Rondhi (2002: 25) bahan adalah material yang diolah atau diubah

menjadi barang yang dapat berupa karva seni dan barang lainnya. Bahan itusendiri

merupakan material yang berasal dari alam, misalnya batu, kayu, pasir, zat warna

dan teknik yang digunakan, Karakteristik tiap media harus diperhatikan dan
disesuaikan dengan jenis karva yang akan dibuat. Bahan .alat, dan teknik saling
berkaitan dan saling mendukung untuk menghasilkan suatu karya yvang maksimal.
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¢. Tempurung Kelapa Sebagai Bahan Karya Seni
1. Pemanfaatan Tempurung Kelapa

Menurut Barly (1994: 44), Indonesia merupakan negara kedua terbesar

setelah Filipina yang memiliki perts ./ pa. Tanaman ini tumbuh meluas
dan dapat dijumpai hampir digSelurii dnnesia tanaman kelapa
lavahdan politis, karena

ditingkatkan untuk ormamen lain. Tempurung kelapa juga bisa digunake

hiasan pada lantai parket, gasper, bingkai foto, tempat lampu.arang balok
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2. Kerajinan dari Tempurung Kelapa
Kerajinan tempurung kelapa adalah salah satu aset yang dapat

dibudidayakan dan dikembangkan yang Kkemudian akan mendatangkan
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boneka, hiasan dinding, penghias bingkai foto dan masih banyak lagi. Yang lebih

menarik adalah ketika tempurung kelapa diubah menjadi pernak pernik pelengkap
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fashion. misalnya seperti kancing baju, kalung, anting, gelang. tas, dompet. jepit
rambut, dan beberapa pernik fashion lainnya.

Dari banyaknya hal yang dapat diciptakan dari limbah tempurung kelapa
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a. Kerajinan Asbak dari Batok Kelapa
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(¢)Setelah itu buat semacam mangkok kecil yang nanti dilekatkan pada
bawah ashak. ingat mangkok kecil itu tadi juga buat dari bahan

batok kelapa nya.




(d)Proses terakhir tambahkan ornamen pendukungnya seperti halnya
ekor maupun kepala dan haluskan kembali menggunakan amplas
untuk hasil vang terbaik.

b. Kerajinan Tas dari Batok Kelapa
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(iambar 3. Tas duri Kerajinan Baiok Kelapa
Sumber;{ https://solusinva.nevkerajinap-batok-kela

1Y Alat dan Bahan!
(a) Batok kelgpa (utama).
{b) L em kayu.
1c) Gergaj..
(d) Penggaris.
i) Pensil.
(17 Semacam tali untuk tas.
(g) Cat (tambahan).
2) Cara Pembuatan
{a) Buat batok kelapa menjadi dua bagian.

(b) Amplas permukaan batok kelapa.
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(¢) Gunting dan tempelkan kain mengikuti model diatas.
(d) Beri hiasan berupa manik manik pada pinggir tas yang dibuat.
(¢) Beri lubang kecil vang nanti kita gunakan untuk mengikat tali

pada tas.
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Sumber:(https:/fibnudin.net.kerdajinan-dari-batok-kelapa)
1) Alat dan Bahan:
(a)Batok kelapa kering.

(b)yAmplas.
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(c)Bor listrik ukuran k
(d)ueil.

(e)Kawat besi.

() Tali.

(g)Cat pernis.

o - !
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4. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini,mengacu pada penelitian terdahulu yang relavan

dengan penilitian yang akan dilaksanakan saat ini .Berikut ini beberapa hasil

penelitian yang relavan y

menyimpulkan bahwa

kelapa dan mengetahui apa saja kendala yang dihadapi siswa dalam membuat
seni karya dari bahan dasar tempurung kelapa.
Dalam penelitian ini. proses pembelajaran dilakukan untuk membuat miniatur

perahu pinisi dari bahan tempurung kelapa. Sedangkan peneliti membuat seni



2

kriva dengan motif kaligrafi. Sehingga dapat diperoleh perbedaan dari hasil
karya siswa, walaupun bahan dasarnya sama dari tempurung kelapa.

B. Kerangka Pikir

Dalam menyelesaikan pernf@s:

kerangka konsep ataupusg Tl

Pembelajaran seni kriya dengan
menggunakan tempurung kelapa
pada siswa kelas X SMA Negeri 5

Selayar

Gambar 5. Skema Kerangka Pikir



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifa
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tempurung kelapa
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SMA Negeri 5 Selayar. '
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2. Desain Penelitian

Desain penelitian pada dasarnyan merupakan strategi untuk memperoleh

data tentang kemampuan siswa kelas X SMA  Negeri 5 Selayar dalam berkarya

1. Observasi (pengamatan)
Observasi akan dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung
terhadap kegiatan belajar siswa dengan mengamati sejauh mana proses

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran karya seni dengan menggunakan
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temprung kelapa melalui model pembelajaran kooperatil’ pada mata pelajaran seni
budaya.

2. Wawancara

Dalam hal ini peneliti akan mélakukan wawancara dengan pihak-pihak

dari permasalahan utama. Adapun rumusan pertanyaan dasar yang diajukan oleh
peneliti adalah:
a, Apa sajakah alat dan bahan yang digunakan dalam proses

pembuatan karya seni kriya?
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b. Kendala apa sajakah vang dihadapi oleh siswa dalam pembuatan karya seni
tempurung kelapa?

¢. Manfaat apa saja vang diperoleh gsiswa dalam pembuatan karya seni

tempurung kelapa?

______
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unituniy, memilih mana yang penting dan yang ahan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 201 1: 335). Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2011:

337) ada tiga analisis data vaitu data redukrion (reduksi data). data display
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(penyajian data), dan conclusion drawing verification (penarikan kesimpulan

dan verifikasi).

Reduksi Data

w A,
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tindakan. Tahap penvajian data barisi tentang uraian data yang telah
dipilih sesuai dengan sasaran penelitian, yang disajikan secara lengkap dan
sistematis. Data yang disajikan merupakan data yvang telah dipilih pada
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tahap reduksi data dan perlu dipertimbangkan efisiensi dan efektivitasnya.

(Sugiono, 2011: 209).

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan g ifikasi adalah menarik kesimpulan

data maupun sajian data



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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dipahami oleh guru dalam
menyampaikan materi secara struktur baik teroritis maupun praktis, Dengan

demikian akan lebih mudah guru menekuninya secara totalitas.

30



3l

Adanya kurikulum di sekolah memiliki arti yang penting dalam proses

pelaksanaan pembelajaran, karena dalam proses pelaksanaan pembelajaran

vang dilakukan di dalam kelas. harus mengacu pada kurikulum yang berlaku.
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dan fungsi bahan serta penggunaannya, dengan demikian akan lebih mudah
siswa untuk memahami dan menekuninya secara totalitas.
Adanya sarana pembelajaran mempunyai arti yang penting bagi guru,

karena dalam kegiatan proses belajar mengajar, Ketidakjelasan materi



mengajar vang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan sarana
scbagai perantara. Kerumitan bahan ajar vang di sampaikan kepada siswa akan

jauh lebih mengerti. sarana dapat mewakili hal yang kurang mampu guru

is, bahkan keabstrakan bahan dapat

utarakan melalui penjelasan

dikongkritkan dengan meg

e \\\\\\I’I,///

pembelajaran kooperatif adalah 90 nilai maksimum dan 75 nilai minimum dari

20 siswa dan di peroleh nilai rata-rata 83.56.
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serbuk gergaji dan memperhatikan posisi desain agar tidak miring

I'empurung kelapa dan tripleks ditunggu sampai kering kemudian difoto

Hasil Karya Kelompok 1

| (Gambar 6a. Menggambar sketsa
tiokumeniasi Andi Sutrayani) Tanggel 21 Februari 2022

Hasil Karya Kelompok 2

= o s

Gamber 6b. Nleraburkan serbuk gosgaji
(Dokumentasi Andi Sutiavan’) Tung ezl 21 Februari 2022

Berdasarkan proses pembuatan seni kriya menggunakan tempuruny. kelapa
di siswa kelas X SMA Negeri 5 Selayar Kelompok Satu melakukan proses
menggambar sketsa dengan menggunakan media pulpen dan garis diatas tripleks
agar pada saat penempelan tempurung kelapa sejajar dan sesuai dengan gambar

sketsa yang diinginkan dan penaburan serbuk gergaji pada tripleks yang sudah
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diberi lem fox. Ini merupakan tahap awal dalam proses pembuatan seni kriya
menggunakan tempurung kelapa.

Berdasarkan proses pembuatan seni kriya dari tempurung kelapa pada

siswa kelas X SMA Negeri 5 Sels ompok | dapat dilihat pada tabel 5 di

bawah ini.

KATEGORI

2. Keria kelompok

3. Kerapian

4. Penempelan

Mendapatkan nilai rata-tara 88.75 dengan kategori tinggi.
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil karya kelomok [ dari empat aspek
vang dnilai dalam hasil karya seni kriya menggunakan tempurung kelapa
vakni;

1. Pemotongan

2. Kerja kelompok

gambar sketsa untuk siap dilem dan  ditempelkan ditripleks. Ini merupakan
tahap ketiga dalam proses pembuatan seni kriya menggunakan tempurung

kelapa
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Tabel 7. Penilaian Hasil Karva Kelompok 111

PENILAIAN HASIL
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Tabel 8. Penilaian Hasil Karva Kelompok IV

PENILAIAN HASIL
KARYA

RATA-
NAMA SISWA | HASIL KARYA RATA | KATEGORI
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scbuah kriya baik itu dalam merancang desain, maupun dalam membuat
scbush kerajinan tangan menjadi sebuah barang yang bemnilai guna,
keberhasilan didalam membuat sebuah kriya harus ada kerja sama guru dan

siswa. Keberhasilan suatu pembelajaran pendidikan seni budaya (kriya




menggunakan tempurung kelapa) pada suatu sckolah tidak akan diketahui
tanpa adanya suatu sistem penilaian dalam proses belajar mengajar. Adapun
sistem penilaian hasil belajar pendidikan seni budaya (seni kriva

menggunakan tempurung) di ke Negeri 5 Selayar yaitu : tes
praktik dan Pt‘-nugasan. \y dan nilai dari siswa dalam

3. Keahlian menggambar sketsa.

4. Ketelitian dalam menempelkan tempurung kelapa sesuai sketsa.
5. Kemampuan untuk melakukan kerjasama dalam suatu kelompok.

6. Kreatifitas dalam menghasilkan karya seni kriva 3 dimensi,
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Hasil Karva Kelompok |

Gambar 13. Hasil karya kelompok 3 (Foto Andi Sutrayani, Februari 2022)



Hasil Karva Kelompok 4
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tempurung kelapa bagi siswa kelas X SMA Negeri 5 Selavar juga memiliki

kendala-kendalaltu semua sangat mempengaruhi hasil pembuatan seni kriva
menggunakan tempurung kelapa.

|
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Adapun kendalan yang dihadapi siswa adalah sebagai berikut:

l. Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran seni budaya.

2. Proses pemotongan tempurungkelapa menggunakan gergaji, hal ini

untuk menemukan konsep atau merangsang keinginan mereka menentukan

atau melihat referensi vang mereka inginkan yang sesuai  dengan

kemampuannya.
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2. Langkah penyiapan materi
Presentasi kelas yang meliputi : pendahuluan. pengembangan petunjuk

praktik, aktivitas kelompok dan praktek.

3. Kegiatan kelompok

Tujuan anggota kelg
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untuk menguasai materi pembelajaran

¢. Tes, setelah satu atau dua periode guru menyajikan materi dan satuatau dua

periode kerja
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d. .Kompok. siswa diberikan kuis individual. Siswa tidak boleh saling bantu

dalam tes.

¢. Penghargaan kelompok, penghargaan kelompok dihitung berdasarkan pada

membuat seni kriya menggunakan tempurung kelapa

™

Menjelaskan tentang cara membuat seni kriva menggunakan tempurung kelapa,
dari jumlah siswa 20 orang kemudian dibagi menjadi empat kelompok yang

terdiri atas lima orang perkelompok
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g. Menyediakan alat dan bahan; Alat berupa gergaji, pisau, pulpen,
amplas, dan penggaris sedangkan bahan berupa tempurung kelapa,
tripleks, serbuk gergaji dan lem fox

Setelah menyiapkan bahan dan ala€Sr

-

sebagai berikut:

y

Hasil karya seni kriya menggunakan tempurung kelapa bagi siswa kelas
X SMA Negeri 5 Selayar dikategorikan cukup. hal tercermin pada
memperoleh nilai /skor vang dicapai. meskipun ada beberapa siswa yang

dikategorikan baik, dari hasil tes tersebut dapat ditemukan beberapa kesulitan
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siswa dalam memotong tempurung kelapa menggunakan gergaji sesuai
dengan sketsa atau desain yang dibuat, namun proses dalam penyelesaian

pemotongan tempurung kelapa sudah lamayan bagus dan dilihat dari kerapian
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mengetahui kendala siswa dalam membuat seni kriya menggunakan tempurug
kelapa dilakukan dengan wawancara langsung kepada beberapa orang siswa

kelas X SMA Negeri § Selayar
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Bagaimana proses berkarya seni kriva menggunakan tempurung kelapa?
. Bapaimana hasil karya seni kriva menggunakan tempurung kelapa bagi

siswa kelas X SMA Negeri 5 Selayar?
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Begitu juga wawancara yang dilakukan secara langsung dengan ibu

Febri Anti sp.d selaku guru bidang studi Seni Budaya di kelas X SMA Negeri 5

Selayar menjelaskan kesulitan yang dihadapi siswa dalam membuat seni kriya




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei vang dilg 1. dapat disimpulkan:

an tempurung kelapa

-yt
BT

menggunakan tempurung kelapa. Secara eksternal, seperti di lingkungan
sckolah. pelajaran seni budaya tidak begitu populer schingga mercka
Kurang meminatinya, termasuk keterbatasan fasilitas seni budaya yang

disediakan oleh Sekolah.

-
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B. Saran

Karva seni kriva menggunakan tempurung kelapa dapat meningkatkan

hasil belajar dan kretivitas siswa sigwa kelas X SMA Negeri 5 Selayar, |

kretivitas mereka.
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A. Format Observasi

Observasi yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara
langsung tentang kemampuan membuat seni kriya menggunakan tempurung kelapa
dengan media tripleks bagl siswa kelas X SMA Negeri 5 Selayar. Ada beberapa hal yang
diamati dalam observasi ini adalah :

Proses berkarya seni kriya | Deskripsi
menggunakan tempurung
Kelapa




4 Pengamplasan Pada tahap ini tempurung kelapa yang sudah
dipotong, kemudian dibersihkan/dihaluskan
menggunakan aplas.

5 Penempelan tempurung Proses selanjutya dengan mengoleskan lem

kelapa pada media tripleks pada bagian bawah tempurung kelapa,




B. Wawancara

Format wawancara diajukan kepada guru mata pelajaran seni budava di
SMP Unismuh Makassar, untuk mengetahui proses, hasil, dan kendala pada saat
pembelajaran seni kriya terutama dalam pembuatan seni kriva menggunakan

tempurung kelapa,

Adapun pertanyaan yang difijildn Saal proscs wawancara dengan guru

mata pelajaran adalah sehdgai berikut:

|. Bagaimafitkah (proses Depkaryd'/senl Ml ye, menggunakanempurung
kelapa?
2. Media apa sya yang dipunakan dalam proses penibustan seni kiva?
3. Bagawinnakan hasi] karya seni kriva menggunakan tempurung k=!ana bagi
sisw Lelas 2 SMA Neyeri 5 Selayar?
4. Kendala apa sajakah vang dihadapi olch siswa dalam pro-cs pembuatan

‘sen i kriya menggunakan iempurung kelapa pada bidang stu.l: seni bodaya?

C. Dokumentasi

Gambar 1. Mencatat konsep kriva (menggunakan tempurung kelapa)




Gambar 3. Prakiek Kriva Menggunakan Tempurung Kelapa.
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Gambar 5. Praktek Knya Menggunakan Tempurung Kelap






Gambar 1 dan 2. Hasil Karya semi kriya siswa Menggunakan Tempurung




Gambar 3 dan 4. Hasil karva seni kriya siswa Menggunakan Tempurung
Kelapa.




RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 5 SELAYAR
MATA PELAJARAN : S5eni Budaya{Seni Rupa)

KELAS

ALOKAS| WAKTU
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Kerja sama ( Cooperation )
Percaya diri | Confidence )

Kecintaan ( Lovely )



B. MATERI POKOK

1. Teknik pembuatan benda hias{seni krlya menggunakan tempurung kelapa)

a. Pengertian seni kriya

* Kemudian melakukan pemotongan tempurung kelapa sesual dengan
desain yang kita rancang.

* Melakukan pengamplasan tempurung kelapa yang sudah dipotong




c. Meletakkan tempurung kelapa di atas teriplek kemudian memberikan lem
pada tempurung kelapa kemudian ditempelkan diatas tripleks dan
menunggu sampai kering, kemudian karya seni kriya tempurung kelapa

tersebut di toto.

£. Guru mengecek kehadiran peserta didik

d. Guru memotivasi siswa untuk belajar.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
1. Kegiatan Inti

3. Menjeiaskan materi dan memberikan contoh- contoh gambar.



b. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat karya seni kriya
menggunakan tempurung kelapa dan siswa harus mampu
menyelesaikannya.

¢. Guru membimbing siswa jika menemukan masalah.

d. Memberi motivasi kepadad¥@wa untuk tetap bersemangat dalam

menyelesaikan tugass

A

Wit/
‘*\\ Al\ \X u . Yy

A .
~ ?5..// ‘e v

K/ lnn‘“\_‘
W)

ZZT
N s




-
* Membuat desain kaligrafi Tes Ujl Petik | = Buatlah desain potongan

dengan teknik dan carak i';::t:;f Kerja tempurung kelapa dengan teknik
nusantara dan corak nusantara

* Buatlah desain tempurung kelapa
benda hias dengan teknik dan
corak nusantara

* Menentukan ukuran, bahan
dan teknik pembuatan
benda hias dua dimensi

Kriteria penilaian me U
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Sekolah

Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi
Dasar

1.1.Mengide
ntifikasi
jenis

karya seni
rupa
terapan

seni. sifat
dasar sem
secars
umum

AV'*

Sumber
Belajar

Media cetak

Media
¢lektronik

lingkungan




Kompetensi
Dasar

nusantara

Sumber
Belajar

sekitar
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Sekolah  : SMA NEGERI 5 SELAYAR
Kcelas / Semester : X (Sepulu) /1 (Sg

Mata Pelajaran

Kompetensi Sumber
Dasar Belajar
2. 1. Mengga Media cetak
mbar
hentuk
dengan Media
objek elektronik
karya seni
rupa
lerapan
dua
lingkungan
sekitar







Sumber
Belajar

Media cetak

Media
clektronik

Lingkungan
sekitar




Kompetensi
Dasar

2.3.Membun | »

L Karya
seni  kriva
dengan

memanfaat
kan teknik

dan corak | °

nusantara
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Sumber
Belajar

Media cetak

Media
elektronik

Lingkungan
sckitar




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Andi sutravani, lahir di Desa Kayuadi Kecamatan Taka

Bonerate Kabupaten pan Selayar (sulsel) pada tanggal
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